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Panti asuhan berfungsi sebagai lembaga sosial di mana dalam kehidupan 
sehari-hari, anak diasuh, dididik, dibimbing, diarahkan, diberi kasih sayang, dicukupi 
kebutuhan sehari-hari dan diberi ketrampilan-ketrampilan. Tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pembinaan kedisiplinan, partisipasi, dan 
mendeskripsikan hambatan dan solusi dalam  pembinaan kedisiplinan di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar. Jenis penelitian kualitatif naturalistik 
alamiah di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karanganyar pada bulan Maret-Juni  
2017. Nara sumber penelitian ini adalah pengurus harian dan koordinator di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karanganyar. Teknik pengumpulan data melalui 
Wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.  Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. Teknik analisis interaktif 
melalui pengumpulan data, sajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian bahwa (1) Bentuk-bentuk pembinaan kedisiplinan di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar  berupa sholat tepat waktu, piket tepat 
waktu. (2) Partisipasi anak panti dalam pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar melalui kegiatan sehari-hari, pembinaan 
keagamaan, dan pembinaan anak yatim dalam budi, (3) Hambatan dan solusi dalam  
pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar yaitu 
anak sulit terkontrol, terutama saat pulang ke panti, mempunyai keinginan bebas, 
ingin bawa HP. Solusi dari hambatan di atas bahwa pengurus harus aktif, memberi 
masukan melalui nilai-nilai agama/qur’an.  
Kata kunci: pembinaan, kedisiplinan, panti asuhan 
Abstract 
The orphanage serves as a social institution in which everyday life, children 
cared for, educated, mentored, directed, given affection, provided with everyday 
needs and given the skills. The purpose of this study is to describe the forms of 
disciplinary coaching, participation, and describe the obstacles and solutions in 
discipline training in Orphanage Putri Aisyiyah Karangnyar Orphanage. Naturalistic 
naturalistic qualitative research type at Orphanage Orphanage Princess Aisyiyah 
Karanganyar in March-June 2017. The source of this research is daily board and 
coordinator at Orphanage Putra Aisyiyah Putri Karanganyar. Data collection 
techniques through in-depth interviews, observation, and documentation. The data 
validity technique uses data triangulation and method triangulation. Interactive 
analytical techniques through data collection, data presentation, data reduction, and 
conclusions. The results of research that (1) forms of disciplinary training in 
Orphanage Orphanage Princess Aisyiyah Karanganyar in the form of timely prayer, 
picket on time. (2) Participation of the orphanage children in discipline training in 
Orphanage Putri Aisyiyah Karangnyar through daily activities, religious coaching 
and orphanage development in mind, (3) Obstacles and solutions in discipline 
training in Orphanage Putri Aisyiyah Karangnyar Children Difficult to control, 




Solution from the above obstacles that the board must be active, giving input through 
religious values/qur'an. 
Keywords: development, discipline, orphanage 
 
1. PENDAHULUAN  
Panti asuhan sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya seorang anak 
membutuhkan pengasuh yang mempunyai jiwa sosial tinggi dan mengerti tentang 
pengasuhan yang seharusnya diterapkan kepada anak asuhnya. Panti asuhan 
berfungsi sebagai lembaga sosial di mana dalam kehidupan sehari-hari, anak diasuh, 
dididik, dibimbing, diarahkan, diberi kasih sayang, dicukupi kebutuhan sehari-hari 
dan diberi ketrampilanketrampilan. Agar anak tidak kehilangan suasana seperti 
dalam keluarga, panti asuhan berusaha memberikan pelayanan yang terbaik pada 
mereka dan menggantikan peran keluarga bagi anak. Anak-anak asuh yang ada di 
panti asuhan perlu di berikan pembinaan yang tepat agar anak asuh tidak bergantung 
kepada orang lain, dan menjadi masyarakat yang mandiri tanpa membebani 
masyarakat sekitar. 
Kelebihan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karanganyar selain anak yatim 
juga menerima anak piatu dan yatim piatu dan duafa. Meskipun di dalam panti ada 
anak asuh yang masih mempunyai kedua orang tua, tetapi mereka harus mempunyai 
prestasi itu merupakan syarat untuk masuk Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Karanganyar dengan diketahui oleh lurah setempat. Selain itu juga terletak kelebihan 
yang menonjol dalam hal kebersihan dan kedisiplinan anak asuh mengikuti pelajaran, 
panti ini pun juga pernah menjuarai Tenis meja tingkat kedua se Jawa Tengah. Hal 
inilah yang sangat menarik sehingga banyak anak yatim, anak piatu dan dhuafa’ yang 
berminat tinggal di panti asuhan tersebut. 
Selain kelebihan yang disebutkan diatas panti asuhan tersebut memfokuskan 
dalam bidang agama, terutama pada akhlak seperti sopan santun, ramah tamah 
kepada tamu yang datang dan sikap saling menghormati sesame manusia. Disamping 
itu juga ada kegiatan ekstra seperti ketrampilan bikin kue kering, rebana campursari, 
tas dari mote, olahraga seperti tapak suci, tenis meja, sepeda santai. Panti pun 
mempunyai usaha toko dan pengisian air minum mineral.  
Pentingnya pembinaan dan penanaman disiplin pada diri setiap individu 




yang tidak bisa ditunda-tunda lagi. Panti sosial asuhan putri Aisyiyah Karanganyar 
memiliki kegiatan pokok menampung, menyantuni, mendidik, membina anak-anak 
yatim/piatu/yatim piatu tidak mampu dan terlantar. Salah satu bentuk pembinaan 
budi pekerti di panti, diharapkan anak dapat menjadi anggota masyarakat yang 
sholih-sholihah, berakhlak mulia, mampu hidup layak, disiplin dan mematuhi norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Adam, Karlyn. (2005). The Sources of Innovation and Creativity. Jika benar 
bahwa apa yang akan diuji adalah apa yang akan diajarkan, maka dalam rangka 
untuk kreativitas menjadi prioritas di dalam kelas, itu harus dinilai setara dengan 
pengujian keterampilan yang lebih tradisional dan kemampuan. Namun, mengukur 
kreativitas tidak diragukan lagi lebih kompleks yang mengukur literasi atau 
berhitung.  
Novarisa (2014) hasil penelitian ini menunjukan: proses pelaksanaan 
pembinaan meliputi perencanaan, pelaksanaan pembinaan spiritual dan keterampilan 
serta evaluasi. pola pembinaan dilakukan secara rutin dan insidental dalam bentuk 
pembinaan kepribadian dan kemandirian. Pembinaan kepribadian meliputi 
pembinaan spiritual, kesehatan, dan bimbingan psikologi. Pembinaan kemandirian 
meliputi pembinaan bakat, bimbingan belajar, memasak dan keterampilan 
handycraft;  faktor pendukung yaitu minat anak asuh untuk dikembangkan serta 
hubungan yang baik antara pengasuh dan anak asuh; faktor penghambat yaitu 
kurangnya tenaga pengasuh dan anggaran dalam mendukung kegiatan pembinaan. 
dampak pembinaan yaitu perubahan kondisi spiritual dan peningkatan prestasi 
akademik serta keterampilan. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 
pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar, untuk 
mendeskripsikan partisipasi anak panti dalam pembinaan kedisiplinan di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar, untuk mendeskripsikan hambatan dan 







2. METODE PENELITIAN 
Artikel ini merupakan hasil dari penelitian kualitatif naturalistik alamiah yang 
dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karanganyar. Alamat Jl. Lawu No. 
190, Tegalasri Rt. 04/VIII, Bejen, Karanganyar 57716, Telp. (0271) 495454, 
Surakarta, Jawa Tengah. e-mail: pantiasuhanaisyiyahkra@gmail.com, FB: Panti 
Asuhan ‘Aisyiyah Karanganyar pada bulan Maret – Juni  2017. Nara sumber pada 
penelitian ini adalah pengurus harian dan koordinator di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Karanganyar. Peneliti hadir untuk memperoleh gambaran tentang 
penanaman pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Karanganyar pada tahun 2017. Peneliti tidak mengubah lapangan sehingga kondisi 
lapangan apa adanya. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, menggunakan dua macam triangulasi yaitu data 
triangulation (triangulasi data) dan metode triangulasi (triangulation metode). Dalam 
penelitian ini, mengingat data yang terkumpul bersifat kualitatif yang beraneka 
ragam dan tidak dapat diklasifikasikan yang merupakan data-data yang didapat dari 
hasil wawancara dan pengamatan, maka analisis data yang penulis gunakan adalah 
analisis dengan model interaktif baik dalam pengumpulan data, reduksi data, sajian 
data, sampai penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bentuk-bentuk pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Karangnyar. 
Salah satu pembinaan disiplin melalui salat berjamaan lima hari karena 
dengan sholat berjama’ah anak akan terlatih untuk disiplin, mengikuti semua gerak-
gerik imam dengan khusu’, dan mengetahui bagaimana sholat yang baik serta dapat 
memperkuat persaudaraan dan kekompakan anak di dalam panti. Sholat jama’ah 
yang dilakukan setiap hari akan melatih anak untuk menuju proses pembiasaan, dan 
akhirnya akan menjadi kebutuhan anak sehingga menjadi bagian dari hidupnya. 
Ketika sholat sudah menjadi bagian dari hidupnya maka dimanapun dia berada pasti 
akan melaksanakan sholat dengan baik.  Metode disiplin yang bisa diterapkan panti 




merupakan salah satu alat untuk melatih anak didik mempraktekkan disiplin di panti. 
Tata tertib dan disiplin panti harus diusahakan menunjang dinamika panti dalam 
semua kegiatannya, karena secara eksplisit mencakup sanksi-sanksi yang akan 
diterima jika terjadi pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan 
panti. Tujuan disiplin anak didik adalah untuk mengontrol tingkah laku anak didik 
seperti yang dikehendaki, agar tugas-tugas di panti dapat berjalan dengan optimal. 
Selain itu anak didik belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif dan 
bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya, sehingga perkembangan dan 
pertumbuhan anak didik meningkat. 
Menurut Munandar (2002:104) cara yang bisa pendidik lakukan adalah 
dengan cara proses imitasi (peniruan), identifikasi (keteladanan) dan internalisasi 
(penyerapan) anak secara berangsur-angsur belajar mengenai nilai-nilai sosial dan 
susila sebagai pedoman tingkah laku. Dengan makin besarnya anak, nilai-nilai yang 
semula ditanamkan dan diteladankan oleh pendidik, akhirnya diinternalisasi menjadi 
system nilai anak itu sendiri yang sudah mencapai otonomi dalam menilai baik buruk 
perilaku. 
Jadi pembinaan ini sangat penting ditanamkan pada anak sedini mungkin di 
panti agar anak terbiasa untuk berbuat kebajikan. Dalam pembinaan budi pekerti ini 
bapak/ibu pembina panti menggunakan metode pembinaan dari Endraswara 
(2006:20) yaitu model pembinaan integrated dimana seorang pendidik mengajarkan 
budi pekerti dalam pelajaran lain. Bapak/ibu pembina di panti mengajarkan budi 
pekerti yang kaitannya dengan pembinaan sikap terhadap diri sendiri bersama-sama 
dengan bimbingan kedisiplinan. Disamping itu, bapak/ibu pembina panti juga 
menggunakan model pembinaan demokratis dari Endraswara (2006:11) menjelaskan 
bahwa penyampaian budi pekerti lebih terbuka dan penuh dialog yang sehat dan 
bertanggung jawab sehingga tidak tercipta kebudayaan bisu. Bapak/ibu pembina 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar mengajarkan pendidikan budi 
pekerti kepada anak asuh dengan keterbukaan, misalnya anak diberi kebebasan untuk 
memilih sekolah yang mereka minati sehingga anak mempunyai gambaran untuk 





3.2 Partisipasi anak panti dalam pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Karangnyar 
Kegiatan Sehari-hari Anak di Panti Asuhan. Pembinaan anak yatim yang 
dilakukan dalam aktivitas sehari-hari lebih menekankan kedisiplinan dan pembiasaan 
diri. Pembiasaan merupakan materi pendidikan dan pembinaan budi pekerti. 
Kebiasaan menjadi faktor penting untuk bertindak baik (Paul, 2002:37). Bila anak-
anak sudah dibiasakan bertindak baik dalam hal-hal yang kecil, ia akan lebih mudah 
untuk melakukan tindakan baik dalam hal yang lebih besar. Maka, penting bahwa 
dalam pembinaan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk melatih anak.  
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar menetapkan norma atau 
peraturan yang harus di taati untuk melatih disiplin anak. Peraturannya antara lain: 
(a) Anak asuh diwajibkan bangun pagi setengah jam sebelum sholat subuh, (b) 
melaksanakan tugas piket sesuai dengan jadwal (c) tidak boleh membawa dan 
menggunakan alat komunikasi. (d) Menjaga keamanan dan ketertiban asrama, (d) 
dilarang merokok, menggunakan narkoba dan minum-minuman keras, karena dapat 
merusak kehidupan diri sendiri, maupun orang di sekitar. (e) Pulang sekolah sesuai 
dengan jadwal (f) Mengingatkan dan menggerakkan shalat berjamaah di masjid, (g) 
Mengunci pintu pada jam istirahat malam (h) Mengontrol penggunaan kran air dan 
lampu. 
Bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan panti asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
dalam rangka pembinaan keagamaan tersebut yaitu, Menjalankan sholat 5 waktu 
dengan berjamaah, Menjalankan sholat-sholat sunnah, membaca Al-Quran, 
menjalankan puasa-puasa sunnah, dan pengakajian ilmu- ilmu agama. 
Pembinaan anak yatim dalam budi pekerti merupakan suatu tindakan untuk 
mendidik, membina, membangun watak, akhlak serta perilaku seseorang agar orang 
yang bersangkutan terbiasa mengenal, memahami dan menghayati sifat-sifat baik 
sehingga sikap dan perilakunya mencerminkan budi pekerti luhur. Agar pembinaan 
anak Yatim Putri Aisyiyah  dalam budi pekerti dapat berjalan dengan baik, maka 
harus di gunakan model penanaman nilai budi pekerti. Model yang dimaksud adalah 
sebuah bentuk kontruksi yang dapat berwujud konsep yang menggambarkan secara 
lengkap sebuah pemikiran atau gambaran bentuk fisik sebuah benda dalam skala 




pembinaan budi pekerti yaitu, meminta izin kepada pengasuh setiap masuk dan 
keluar panti, mengikutsertakan anak disetiap kegiatan di kampung sekitar, membina 
kerukunan di dalam panti. Sedangkan mengenai penanaman budi pekerti dapat di 
lihat dari sikap disiplin anak dengan mengikuti kajian rutin pagi pukul 05.00 WIB 
dan kajian rutin malam pada pukul 19.00 WIB setiap hari, melaksanakan tugas piket 
dengan tertib dan teratur serta mengikutsertakan semua kegiatan pembinaan yang ada 
yaitu dengan melaksanakan piket sesuai jadwal yang telah di buat, menumbuhkan 
kebiasaan hidup sehat yang di mulai dari bangun tidur sampai dengan tidur lagi. 
3.3 Hambatan dan solusi dalam  pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Karangnyar 
Hal tersebut bahwa yang menjadi kendala dalam pembinaan keagamaan di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar adalah tenaga pengajar untuk anak-
anak dalam belajar membaca Al-Qur’an. Selain itu, faktor penghambat dalam 
pembinaan anak yang kaitannya dengan sikap terhadap Tuhan YME adalah 
kurangnya kesadaran anak dan tempatnya yang kurang luas. untuk mengatasi 
masalah tersebut pengurus sering mengontrol anak dan mengajak anak untuk jama’ah 
di masjid belakang panti.  
Panti Asuhan mempunyai peran untuk memberikan pelayanan bagi anak yang 
memiliki kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosialnya.  
Lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan anak, karena anak mudah 
terpengaruh oleh lingkungan, jika lingkungan sekitar memiliki pengaruh buruk bagi 
anak maka anak akan berperilaku buruk juga tanpa adanya pendampingan yang baik 
dan pengawasan yang khusus, sedangkan jika lingkungan memiliki pengaruh baik 
maka anak akan berperilaku baik juga. Tetapi semua itu kembali pada pihak panti 
yang memberikan pelayanan dalam Panti Asuhan. Kurangnya pengawasan pengelola 
dan pengasuh yang jumlah SDM nya masih kurang akan membuat anak menjadi 
kurang perhatian sehingga minat anak asuh dalam mengikuti pembinaan masih 
rendah. 
Faktor penghambat dalam pelayananan yang diperoleh anak asuh melalui 
pembinaan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangnyar adalah terkadang 
minat atau antusias anak asuh mengikuti pelayanan melalui pembinaan masih kurang 




memberikan pelayanan melalui pembinaan terhdapat anak asuh, masih kurangnya 
pendanaan untuk memenuhi fasilitas sehingga menjadi tertunda dalam 
pemenuhannya. Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang mempunyai program 
pelayanan yang disediakan untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam rangka 
menangani permasalahan sosial terutama permasalahan kemiskinan, kebodohan dan 
permasalahan anak yatim piatu, anak terlantar yang berkembang di masyarakat. 
Dalam pasal 55 (3) Undang-Undang RI No.23 Tahun 2002 dijelaskan bahwa 
kaitannya dengan penyelenggaraan pemeliharaan dan perawatan anak terlantar, 
lembaga pemerintah dan lembaga masyarakat, sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 
dapat mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait.  
 
4. PENUTUP 
1. Bentuk-bentuk pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Karangnyar Bentuknya berupa sholat tepat waktu, piket tepat waktu. Yang 
membuat peraturan dan sanksi juga anak-anak panti sendiri maka mereka akan 
malu jika melanggar peraturan yang mereka buat dan yang telah disepakati. Jika 
ada yang melanggar maka ada sanksi. Bentuk pelanggaran seperti tidak ikut 
sholat berjamaah maka sanksinya berupa hafalan surah (hukuman bersifat 
mendidik).  
2. Partisipasi anak panti dalam pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Karangnyar melalui kegiatan sehari-hari Anak di Panti Asuhan dengan 
bangun pagi setengah jam sebelum sholat subuh, tugas piket, tidak boleh 
membawa dan menggunakan alat komunikasi, menjaga keamanan dan ketertiban 
asrama, dilarang merokok, menggunakan narkoba dan minum-minuman keras, 
pulang sekolah sesuai dengan jadwal, mengingatkan dan menggerakkan shalat 
berjamaah di masjid, mengunci pintu pada jam istirahat malam. Pembinaan 
Keagamaan di Panti Asuhan melalui sholat 5 waktu dengan berjamaah, 
menjalankan sholat-sholat sunnah, membaca Al-Quran, menjalankan puasa-puasa 
sunnah, dan pengakajian ilmu-ilmu agama. Pembinaan anak yatim dalam budi 
pekerti melalui meminta izin kepada pengasuh setiap masuk dan keluar panti, 
mengikutsertakan anak disetiap kegiatan di kampung sekitar, membina 




3. Hambatan dan solusi dalam  pembinaan kedisiplinan di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Karangnyar 
Pengurus bahwa anak panti yang sudah kuliah agak sulit terkontrol, terutama saat 
pulang ke panti, tidak tepat waktu karena jadwal kuliah yang berubah-ubah. 
Selain itu, rata-rata usia SMA – kuliah. Punya keinginan bebas, ingin bawa HP. 
Kurang sadarnya sikap terhadap Tuhan YME, hubungannya dengan diri sendiri 
adalah belum ada tenaga pengajar untuk menumbuhkan bakat dan minat anak 
panti oleh karena itu untuk sementara waktu kegiatan seperti keterampilan 
kurang diaktifkan karena belum ada tenaga pengajarnya, dalam pelayanan yang 
diperoleh anak asuh melalui pembinaan yang dilakukan di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Karangnyar dalam pelaksanaannya tentu ada faktor yang 
menghambat kegiatan pembinaan. Solusi dari hambatan di atas bahwa pengurus 
harus aktif, memberi masukan melalui nilai-nilai agama / qur’an. Contoh: kultum 
setelah solat berjamaah, dan memberi evaluasi.  
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